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RINGKASAN 

RA PUTRI HUSADANING TYAS. 135040200111136. Pengaruh Pupuk 

Kandang sebagai Komposisi Media Tanam dan Cekaman Air Pada Tanaman 

Tomat (Solanum lycopersicum L.). Dibawah Bimbingan Dr. Ir. Titin Sumarni, 

MS sebagai Pembimbing Utama dan Sisca Fajriani, SP., MP sebagai 

Pembimbing Pendamping. 

 

 Penggunaan media tanam yang sesuai dan pemberian jumlah air yang cukup 

untuk kebutuhan tanaman merupakan tindakan yang dapat meningkatkan hasil 

tanaman. Tanaman tomat dapat memberikan respon yang kurang baik saat mengalami 

cekaman air yang dapat menyebabkan tanaman tomat mengalami penurunan proses 

fisiologi, fotosintesis dan mengakibatkan tanaman mengalami absisi pada daun, 

bunga dan buah. Jumlah air yang tersedia pada media tanam akan dipengaruhi oleh 

jumlah bahan organik. Bahan organik dapat mempengaruhi peningkatan porositas 

tanah yang berkaitan dengan aerasi tanah dan perbaiki kapasitas menahan air “water 

holding capacity”. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mempelajari pengaruh 

komposisi media tanam dan cekaman air pada tanaman tomat. Hipotesis yang 

diajukan pada penelitian ini ialah semakin tinggi komposisi bahan organik pada 

media tanam, maka jumlah kebutuhan air semakin berkurang. 

Penelitian dilaksanakan di Green House Kelompok Tani Angkasa Landasan 

Udara Abdulrachman Saleh, Kabupaten Malang. Ketinggian tempat lokasi penelitian 

ialah 526 mdpl dengan suhu rata-rata sebesar 25 – 36 
o
C. Penelitian dilaksanakan 

pada bulan Juli - Oktober 2017. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) Faktorial dengan kombinasi perlakuan komposisi media tanam dan cekaman 

air dengan 9 perlakuan dan ulangan sebanyak 3 kali. Faktor pertama ialah komposisi 

media tanam yang terdiri dari 3 taraf (A1: Tanah, A2: Tanah + Pupuk kandang 

kambing 1:1, A3: Tanah + Pupuk Kandang 2:1) dan faktor kedua ialah pemberian 

volume air yang terdiri dari 3 taraf (K1: 100% volume air dari total kebutuhan air 

tanaman tomat (400 mm/musim tanam), K2: 75% volume air dari total kebutuhan air 

tanaman tomat (300 mm/musim tanam), K3: 50% volume air dari total kebutuhan air 

tanaman tomat (200 mm/musim tanam). Peubah yang diamati berupa tinggi tanaman, 

jumlah daun, umur berbunga, jumlah bunga/tanaman,  “fruit set”, umur panen 

pertama, jumlah buah/tanaman dan bobot buah/tanaman. Data pengamatan yang 

diperoleh dianalisis menggunakan sidik ragam (uji F) pada taraf 5% untuk 

mengetahui pengaruh kombinasi perlakuan. Hasil analisis sidik ragam yang berbeda 

nyata dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur pada taraf 5% untuk mengetahui 

adanya perbedaan antar perlakuan. 

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa pada hasil produksi tanaman tomat, 

aplikasi bahan organik dapat mengurangi pemberian volume air. Hasil penelitian 

pada perlakuan komposisi media tanam tanah + pupuk kandang 1:1 dan 2:1, diketahui 

dapat mengurangi pemberian volume air hingga 75% pada parameter pengamatan 

jumlah dan bobot buah per tanaman.  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

SUMMARY 

RA PUTRI HUSADANING TYAS. 135040200111136. Effect of  Manure as 

Growth Media Composition and Volume of Water on Tomato (Solanum 

lycopersicum L.). Under Guidance Dr. Ir. Titin Sumarni, MS as Main 

Supervisor and Sisca Fajriani, SP., MP as Second Supervisor. 

 

 

 The application of compatible growth media and the distribution of 

adequate water amounts for crop needs is an action that can improve crop yields. 

Tomato plants will poorly respond when it cames to water stress, which can cause the 

plants decrease physiology, photosynthesis and cause the abscission of leaves, 

flowers and fuit. The amount of water which available on planting media will be 

influenced by the amount of organic material. The organic material will affect the 

increase in soil axis which associated with soil aeration and improve the water 

holding capacity. The purpose of this research is to learn the influence of planting 

media composition and water stress on tomato plants. The hypthesis porposed in this 

study is the higher the composition of organic materials on planting media, then the 

amount of water demand is reduced. 

 This research was conducted at Green House of the Angkasa Air Task 

Group Abdulrachman Saleh Airport, Malang Regency, which located in 526 mdpl 

with an average temperature of 25 - 36 
o
C. The research was conducted in July until 

October 2017. This research used Factorial Randomized Block Design (RAK) with 

combination of treatment of planting media composition and water stress with 9 

treatments and 3 repetition. The first factor is the composition of growth medai 

consisting of 3 levels (A1: Soil, A2: Soil + 1: 1 goat manure, A3: Soil + Manure 2: 1) 

and the second factor is water stress consisting of 3 levels (K1 : 100% water volume 

of total tomato water needs (400 mm/planting season), K2: 75% water volume of 

total tomato water requirement (300 mm/planting season), K3: 50% water volume of 

total water requirement of plant tomatoes (200 mm/planting season) . The observed 

parameters were plant height, number of leaves, flowering age, number of flowers per 

plant, fruit set, fruit harvest per plant and fruit weight per plant.  The result were 

analyzed by using fingerprint (F test) at 5% level, to know the effect of combination 

of treatment. The result of variance analysis of different variance was continued with 

Beda Honestly Significant Difference at 5% level, to know the difference between the 

treatment. 

The results showed that the result of tomato production, the application of 

organic matter can reduce volume of water. Thre result of observation showed that 

aplication of growth media compotition soil + manure 1:1 and 2:1, can reduce 

volume of water up to 75% on parameter of number fruit/plant and fruit weight per 

plant. 
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tomat (Solanum lycopersicum) ialah tanaman hortikultura yang 

dimanfaatkan buahnya. Buah tomat dapat digunakan langsung maupun dijadikan 

produksi olahan industri pangan, obat, dan kosmetik. Buah tomat memiliki 

kandungan senyawa aktif berupa likopen yang dapat menurunkan resiko terkena 

kanker apabila mengkonsumsi buah tomat dalam kehidupan sehari-hari. Manfaat 

tomat yang dinilai tinggi membuat masyarakat memilih tomat sebagai salah satu 

buah yang dapat dikonsumsi sehari-hari (Febriansah dan Ikawati, 2016). 

Produktivitas tomat di Indonesia dalam lima tahun terakhir terhitung sejak tahun 

2011 tidak stabil. Produktivitas tomat paling banyak pada tahun 2011 sebesar 16,65 

ton ha-1, kemudian menurun pada tahun 2012 sebesar 15,75 ton ha-1, kemudian 

semakin menurun pada tahun 2014 sebesar 15,52 ton ha-1 (Kementerian Pertanian 

RI, 2016).  

Produktivitas tomat dapat menjadi stabil atau terus meningkat setiap tahun 

apabila ada upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil produksi. Tanah 

merupakan salah satu media tanam tanaman tomat yang dapat menyediakan hara. 

Ketersediaan unsur hara dalam tanah termasuk faktor penting yang mendukung 

pertumbuhan tanaman tomat, bersama dengan karakteristik fisik dan biologi tanah. 

Kemampuan tanah menyediakan unsur hara dapat ditentukan oleh kandungan 

bahan organik tanah. Bahan organik yang rendah akan mempengaruhi kemampuan 

tanah menyimpan air tersedia juga rendah, sehingga dapat menyebabkan sebagian 

hara tidak dapat terlarut (Syekhfani, 2010). 

Pemberian pupuk kandang pada media tanam merupakan salah satu solusi 

yang dapat menambah bahan organik tanah sehingga dapat mempengaruhi sifat 

fisik, kimia dan biologi tanah. Penambahan bahan organik dapat memperbaiki 

struktur tanah akibat adanya peningkatan porositas tanah, sehingga kemampuan 

tanah dalam mengikat air menjadi semakin tinggi (Mustoyo et al., 2013). 

Ketersediaan bahan organik juga dapat mempengaruhi jumlah air yang dapat 

disimpan dalam tanah. Menurut Intara et al. (2011), bahan organik dapat 

meningkatkan daya mengikat air tanah. Kondisi tanah dengan daya mengikat air 
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yang baik dapat mengurangi kehilangan air melalui perkolasi dan evaporasi 

sehingga air yang tersimpan di dalam tanah menjadi banyak.  

Tanah memiliki hubungan yang erat dengan air karena setiap perlakuan 

yang diberikan pada sebidang tanah akan mempengaruhi tata air pada tempat 

tersebut. Tanah juga terdiri atas empat komponen, dimana salah satu komponennya 

ialah air (Syekhfani, 2010). Jumlah air yang akan diperoleh tanah akan tergantung 

pada kemampuan tanah menyerap air. Tanah yang mengandung bahan organik yang 

tinggi dapat mempengaruhi jumlah air yang dapat disimpan, sehingga air yang 

tersimpan di dalam tanah menjadi banyak. Tanah yang tidak dapat menahan air 

dengan baik dapat akibatkan tanaman mengalami cekaman air. Tanaman tomat 

termasuk dalam tanaman yang mudah memberikan respon yang kurang baik pada 

saat mengalami cekaman air. Kondisi cekaman air dapat mengakibatkan tanaman 

mengalami penurunan proses fisiologi dan fotosintesis. Hasil produksi tanaman 

tomat juga akan berpengaruh dan dapat mengalami penurunan hasil produksi.  

Penambahan bahan organik berupa pupuk kandang akan meningkatkan 

kemampuan tanah menahan air, sehingga kemampuan menyediakan air tanah untuk 

pertumbuhan tanaman dapat meningkat. Menurut Ramli et al. (2016), penambahan 

bahan organik berupa pupuk kandang dapat memperbaiki sifat fisik tanah dan 

mampu meningkatkan daya menahan air, sehingga mampu perbaiki perakaran 

tanaman. Oleh karena itu, berdasarkan permasalahan diatas, maka perlu 

dilakukannya penelitian mengenai pengaruh pemberian pupuk kandang pada tanah 

dan volume pemberian air.  

1.2 Tujuan 

       Tujuan penelitian ialah untuk mempelajari pengaruh pupuk kandang dan 

volume pemberian air pada tanaman tomat. 

1.3 Hipotesis 

       Hipotesis yang diajukan pada penelitian ialah semakin tinggi komposisi bahan 

organik pada media tanam, maka volume air yang diberikan semakin berkurang. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tanaman Tomat  

Tanaman tomat menjadi salah satu tanaman hortikultura yang banyak 

dibudidayakan di Indonesia. Tomat berasal dari Amerika yang kemunculan 

pertamanya dikenal sebagai tanaman gulma, namun seiring dengan perkembangan 

waktu tomat mulai ditanam dan dibudidayakan. Tanaman tomat diklasifikasikan 

dalam divisi Spermatophyta, sub divisi Angiospermae, kelas Dicotylodenae, 

keluarga Solanaceae, genus Lycopersicum dan termasuk dalam spesies Solanum 

lycopersicum. Tanaman tomat memiliki akar, batang, daun, bunga dan biji yang 

dapat tumbuh setinggi 1 – 3 meter. Akar yang dimiliki tanaman tomat ialah akar 

yang tumbuh menembus ke dalam tanah dan akar serabut yang menyebar ke segala 

arah. Sifat perakaran tomat yang menyebar ke segala arah menyebabkan tanaman 

lebih baik jika ditanam pada tanah yang gembur (Wiryanta, 2008). Batang tanaman 

tomat berwarna hijau dan memiliki bulu. Batang tanaman tomat bercabang mulai 

dari ketiak daun yang berada dekat dengan tanah. Daun tanaman tomat memiliki 

bagian tepi daun yang bergerigi dan membentuk celah-celah menyirip. Bunga 

tanaman tomat merupakan bunga majemuk berwarna kuning yang terletak dalam 

rangkaian bunga yang terdiri dari 4 sampai 14 kuntum bunga. Bunga tanaman tomat 

dapat berada diantara buku, pada ruas, ujung batang atau pada ujung cabang. Biji 

tanaman tomat berbentuk pipih, berbulu, berukuran lebar 2 – 4 mm panjangnya 3 – 

5 mm dan berwarna cokelat muda (Sutapa, 2016). Tanaman tomat dapat tumbuh 

pada dataran tinggi, dataran medium dan dataran rendah dengan suhu optimum 20 

– 28 oC (Syakur, 2012). 

Tabel 1. Fase pertumbuhan tanaman tomat  

Taraf Tahap Perkembangan Waktu (hari) 

1 Pertumbuhan awal 10 

2 Pertumbuhan aktif 20 

3 Pertumbuhan maksimum 30 

4 Pertumbuhan akhir 30 

Sumber: FAO (2015).  
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2.2 Pupuk Kandang 

Pupuk kandang merupakan pupuk organik yang berasal dari kotoran hewan 

yang memiliki sifat alami dan tidak merusak tanah. Pupuk kandang dapat 

digunakan dalam lahan pertanian untuk meningkatkan dan memperbaiki kesuburan 

tanah karena pupuk kandang dapat berperan dalam memperbaiki sifat fisik, kimia 

dan biologi tanah (Simanungkalit et al., 2006). Pupuk kandang dapat berasal dari 

kotoran sapi, kambing, ayam, kuda dan lainnya yang telah diolah dan 

terdekomposisi sehingga mengandung bahan organik yang kompleks. Pemberian 

pupuk kandang pada tanah dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara dengan 

jumlah yang bervariasi karena tergantung dari beberapa faktor, antara lain ialah 

sumber dan komposisi pupuk kandang, jenis tanah, maupun sistem pertanian yang 

digunakan.  

Pengaplikasian pupuk kandang pada tanah mampu meningkatkan bahan 

organik dalam tanah. Bahan organik dibutuhkan oleh tanaman karena dapat 

membantu dalam penyedia unsur hara dalam tanah. Bahan organik dapat 

melindungi agregat tanah dengan cara mengikat mikro agregat untuk membentuk 

makro agregat, sehingga tanah yang kaya akan bahan organik memiliki hubungan 

yang kuat terhadap pembentukan agregat dan stabilisasi tanah (Li et al., 2015). 

Menurut penelitian Agusni et al. (2014), pengaruh pemberian pupuk kandang pada 

media tanam dapat mempengaruhi sifat fisik tanah, yaitu menurunkan berat isi 

tanah. Penambahan bahan organik yang bersifat porus pada tanah dapat 

menciptakan ruang pori di dalam tanah sehingga dapat menurunkan berat isi tanah. 

Keadaan ruang pori yang stabil dapat memudahkan air mengalir ke bawah dan 

diserap oleh matriks tanah sehingga kemampuan tanah dalam menahan air akan 

meningkat. Berdasarkan hasil penelitian Mustoyo et al. (2013), perlakuan pupuk 

kandang mampu meningkatkan sifat fisik tanah. Pupuk kandang yang diberikan 

pada tanah dalam jumlah yang semakin tinggi akan akibatkan tanah menjadi 

porous, daya menyimpan air menjadi semakin kuat, dan agregat yang terbentuk 

semakin banyak. Penambahan pupuk kandang yang semakin tinggi memiliki 

kecenderungan bahwa semakin tinggi pula air tersedia di dalam tanah. Hal tersebut 

terjadi karena bahan organik yang tinggi di dalam tanah akan memiliki kemampuan 
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yang besar dalam memegang air tanah sehingga air tersebut masih tetap tersimpan 

di dalam tanah.  

Pupuk kandang memiliki beberapa keunggulan apabila dibandingkan 

dengan pupuk anorganik, antara lain yaitu dapat memperbaiki agregasi tanah, 

meningkatkan daya serap tanah, meningkatkan aktivitas organisme dalam tanah dan 

juga pupuk kandang mengandung bahan organik yang berperan sebagai makanan 

mikro dan makro fauna (Estiaty et al. 2005). Aktivitas biologi tanah yang 

meningkat khususnya meningkatnya jumlah mikroba tanah dapat berperan sebagai 

pupuk hayati (biofertilizer), mikroba pengurai (dekomposer) dan mikroba 

antagonis (biopestisida) yang dapat bermanfaat dalam peningkatan kesuburan tanah 

sehingga hasil akhirnya dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil tanaman 

(Zainudin, 2005). 

Penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus tanpa diimbangi dengan 

penambahan bahan organik dapat merusak sifat fisik tanah. Penambahan pupuk 

kandang dengan dosis yang semakin tinggi akan menyebabkan peningkatan 

kandungan C-organik (Mustoyo et al., 2013). C-organik tanah dapat mempengaruhi 

sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Karbon merupakan sumber makanan 

mikroorganisme tanah, sehingga keberadaan C-organik dalam tanah akan memacu 

kegiatan mikroorganisme sehingga meningkatkan proses dekomposisi tanah dan 

juga reaksi-reaksi yang memerlukan bantuan mikroorganisme, misalnya pelarutan 

P dan fiksasi N (Afandi et al., 2015).  

Kondisi media tanam yang ideal bagi tanaman sangatlah terbatas, oleh 

karena itu pencampuran tanah dengan bahan-bahan lain seperti pupuk kandang 

ditujukan agar fungsi pokok media tanam dapat tercapai. Campuran tanah dan 

pupuk kandang kambing dapat dijadikan salah satu alternatif untuk mendapatkan 

media tanam yang sesuai untuk tanaman tomat. Menurut Sumarwoto et al. (2011), 

penggunaan komposisi media tanam tanah dan pupuk kandang kambing dengan 

perbandingan (2:1) memberikan hasil terbaik. Komposisi media tanam tersebut 

dapat memberikan kondisi media yang paling baik dalam hal menyediakan usur 

hara, ketersediaan lengas tanah dan perbandingan pori mikro dan makro yang 

paling ideal.  
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       Pupuk kandang kambing memiliki kandungan kalium yang relatif 

tinggi daripada pupuk kandang lainnya. Unsur K sangat menentukan kuantitas dan 

kualitas hasil tanaman karena unsur K penting dalam proses dan translokasi hasil 

fotosintesis (Subandi, 2013). Pemberian pupuk kandang dapat meningkatkan KTK 

tanah, meningkatkan aktivits organisme dalam tanah, meningkatkan daya serap 

tanah dan memperbaiki agregasi tanah. Menurut penelitian Mustoyo et al. (2013), 

penambahan pupuk kandang dalam jumlah yang semakin tingi dapat memberikan 

nilai KTK yang semakin tinggi. Selaras dengan penelitian Rahayu et al. (2014), 

yang juga menunjukkan aplikasi pupuk kandang dapat meningkatkan nilai KTK 

sehingga tanah dapat menyerap dan menyediakan unsur hara yang lebih baik hingga 

mempengaruhi hasil produksi menjadi lebih baik. 

2.3 Peran Air Bagi Kehidupan Tanaman 

Air memiliki peran yang sangat penting bagi tanaman, karena lebih dari 

80% berat basah jaringan tumbuhan terdiri atas air. Tanaman sangat membutuhkan 

air pada proses pertumbuhan untuk melangsungkan metabolisme, salah satunya 

ialah berlangsungnya proses fotosintesis. Fungsi air bagi pertumbuhan tanaman 

menurut Syekhfani (2010), antara lain sebagai komponen penyusun protoplasma, 

pelarut unsur hara, komponen yang dibutuhkan dalam proses fotosintesis, media 

dan pereaksi pada bagian-bagian aktif dalam proses metabolisme dan bahan untuk 

transpirasi. Nugraha et al. (2014) menyatakan apabila air merupakan salah satu 

kompenen fisik yang sangat penting dan diperlukan dalam jumlah yang banyak 

untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

Kelebihan dan kekurangan air akan memberikan dampak yang tidak baik 

pada tanaman tomat. Kekurangan air akan membuat tanaman mendapatkan sedikit 

suplai oksigen dan kelebihan air akan menyebabkan busuk pada daerah perakaran 

tanaman. Kelebihan air pada tanaman dapat menghambat proses nitrifikasi dan akan 

menyebabkan tanaman menjadi kuning dan tampak kurang sehat. Kondisi tanaman 

yang mengalami kekurangan air berbeda dengan kelebihan, yaitu akan merespon 

dengan berbagai cara untuk dapat tetap hidup. Respon tanaman terhadap 

kekurangan air dapat dengan cara menutup stomata, sehingga laju transpirasi akan 

berkurang. Nugraha et al. (2014) menyatakan kekurangan air dapat menyebabkan 

penurunan pertumbuhan dan hasil yang sangat signifikan dan dapat menyebabkan 
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kematian. Cekaman kekurangan air pada fase vegetatif lebih mempengaruhi 

penurunan pertumbuhan dan hasil tanaman daripada cekaman kekurangan air pada 

fase generatif. Hasil penelitian Ai dan Banyo (2011), menyebutkan apabila salah 

satu cara yang dapat dilakukan oleh tanaman untuk merespon kekurangan air ialah 

sebagian stomata daun menutup sehingga terjadi hambatan masuknya CO2 dan akan 

mengurangi laju transpirasi sehingga juga akan menurunkan aktifitas fotosintesis. 

Aktifitas fotosintesis yang menurun akan menurunkan hasil tanaman.        

Tanaman tomat dapat tumbuh optimal dan memberikan hasil yang tinggi 

apabila kebutuhan air dapat terpenuhi dalam jumlah yang tepat. Kondisi air yang 

hilang tidak hanya digunakan oleh bagian tanaman, namun juga dapat disebabkan 

oleh kehilangan air melalui perkolasi dan aliran permukaan. Kehilangan air yang 

tidak diimbangi dengan penyerapan melalui akar akan menyebabkan penurunan 

hasil pada tanaman. Tanaman tomat tidak dapat dibiarkan mengalami stress air 

dalam jangka waktu yang lama, karena kebutuhan air yang harus dipenuhi setelah 

mengalami stress air tersebut akan terjadi peningkatan produksi etilen sehingga 

tanaman melakukan proses absisi (Ascough, 2005). Tanaman membutuhkan air 

sebagai pelarut unsur hara yang diberikan maupun yang tersedia di dalam tanah. 

Pada saat tanaman diberikan jumlah air yang kurang dari kebutuhan air normal, 

maka hasil tanaman akan relatif lebih rendah (Kurniawan et al., 2014) 

2.4 Kebutuhan Air Tanaman Tomat 

Cekaman air akan mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman 

tomat. Menurut FAO (2015), periode pertumbuhan tanaman tomat yang 

membutuhkan adanya pengairan dibagi menjadi 4, yaitu periode pertumbuhan awal, 

pertumbuhan aktif, pertumbuhan maksimum, dan pertumbuhan akhir. Skema 

pertumbuhan tanaman tomat dalam setiap fase tersedia dalam Gambar 1.  

Kebutuhan air tanaman adalah jumlah air yang digunakan untuk memenuhi 

evapotranspirasi tanaman agar dapat tumbuh normal. Kebutuhan air tanaman tomat 

sendiri selama satu musim tanam menurut FAO (2015), sebanyak 400 mm/musim 

tanam. Tingkat kebutuhan air setiap fase tanaman berbeda dan dapat ditunjukkan 

melalui koefisien tanaman (Kc). Tanaman tomat memiliki nilai Kc yang berbeda 

pada setiap fase. Jumlah kebutuhan air tanaman akan berkurang pada saat fase 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



8 
 

pematangan karena untuk mempercepat proses pemasakan buah (Widayati, 2016). 

Nilai Kc tanaman tomat menurut FAO (2015), dijabarkan dalam Tabel 4.  

 

 

Gambar 1. Fase Pertumbuhan Tanaman Tomat (FAO, 2015) 

2.5 Hubungan Bahan Organik, Tanah dan Air 

Bahan organik memiliki peran penting dalam mendukung pertumbuhan 

tanaman. Penambahan bahan organik akan mengakibatkan pori tanah dan perbaikan 

struktur tanah sehingga dapat mendukung perkembangan akar tanaman. 

Penggunaan pupuk kandang pada aplikasi budidaya tanaman ialah salah satu upaya 

untuk menambahkan bahan organik pada tanah. Penambahan pupuk kandang dapat 

mengakibatkan perbaikan sifat fisik tanah, mendukung aktivitas jasad mikro dan 

menggantikan sebagian kecil hara yang terangkut karena pencucian dan erosi. Hasil 

penelitian Sutrisna dan Surdianto (2007) menyatakan apabila pemberian bahan 

organik berupa pupuk kandang dapat meningkatkan ruang pori tanah dari 17% 

menjadi 21%, sehingga seiring dengan peningkatan ruang pori tanah maka 

kemampuan tanah untuk menahan air akan semakin meningkat.  

 Bahan organik yang terdapat di dalam tanah dapat mempengaruhi 

peningkatan porositas tanah. Porositas tanah merupakan ukuran yang menunjukkan 

ruang kosong pada tanah yang dapat ditempati oleh air dan udara. Aplikasi 

penambahan bahan organik dapat berpengaruh nyata terhadap porositas sehingga 

akan terjadi peningkatan total ruang pori. Meningkatnya ruang pori terjadi karena 
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pupuk kandang mengalami proses dekomposisi dan akan menghasilkan humus. 

Interaksi humus dengan partikel tanah akan menciptakan struktur tanah yang lebih 

mantap dan memperbesar ruang pori (Lawenga et al., 2015). Pori pada tanah dapat 

dibedakan menjadi pori makro, pori mikro dan pori meso. Pori dalam tanah dapat 

menentukan kandungan air dan udara dalam tanah, sehingga pori makro dapat 

dikenal dengan pori yang berdrainase cepat dan pori mikro merupakan pori kapiler 

dan pori meso umumnya dikenal dengan pori berdrainase lambat. Penambahan 

bahan organik pada tanah dapat meningkatkan pori yang berukuran menengah dan 

menurunkan pori makro, sehingga tanah dapat menahan air (Syekhfani, 2010). 

Bahan organik yang tinggi dapat menciptakan ruang pori tanah yang tinggi juga. 

Penambahan bahan organik pada tanah dapat meningkatkan terbentuknya struktur 

tanah yang remah dan membuat pori-pori dalam tanah menjadi lebih banyak.  

(Mustoyo et al., 2013). Ruang pori tanah yang stabil akan memudahkan air 

mengalir ke bawah dan diserap oleh matriks tanah sehingga kemampuan tanah 

dalam menahan air dapat meningkat (Agusni et al., 2014). 

Penambahan bahan organik ke dalam tanah akan memberikan dampak yang 

baik bagi tanah yang merupakan tempat tumbuhnya tanaman. Tanaman sendiri 

membutuhkan beberapa komponen utama di dalam tanah. Syekhfani (2010) 

menyatakan apabila tanah tersusun atas tiga komponen utama, yaitu: padatan, 

cairan dan udara. Padatan terdiri dari bahan mineral dan organik. Bahan mineral 

terdapat sekitar 45%, bahan organik sekitar 5%, udara 25% dan air 25%. Kadar 

bahan organik tanah memiliki peran terhadap sifat fisik tanah yaitu berkaitan 

dengan kemampuan tanah dalam menahan air sehingga dapat mengurangi 

kehilangan air tanah melalui drainase (Suharto, 2006).  

Pemberian bahan organik menunjukkan hasil yang lebih baik terhadap 

kandungan bahan organik tanah, berat isi tanah dan kemantapan agregat apabila 

dibandingkan dengan perlakuan tanpa pemberian bahan organik (Utomo et al., 

2015). Ruang pori yang stabil akan memudahkan air mengalir ke bawah dan diserap 

oleh matriks tanah sehingga kemampuan tanah dalam menahan air dapat 

meningkat. Pengaruh bahan organik pada peningkatan porositas tanah juga 

berkaitan dengan aerasi tanah dan status kadar air dalam tanah (Zulkarnain et al., 

2013). Hasil penelitan Rawls et al. (2003) menunjukkan apabila terdapat 
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peningkatan bahan organik tanah yang menyebabkan terdapat peningkatan 

kemampuan tanah menahan air. Perbaikan sifat fisik tanah akan mempengaruhi 

kemampuan tanah menahan air, sehingga pelepasan hara juga dapat berlangsung 

dengan baik dan tanaman dapat tumbuh dengan baik. 
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3. BAHAN DAN METODE 

3.1 Tempat dan Waktu 

       Penelitian dilaksanakan di Green House Kelompok Tani Angkasa Landasan 

Udara Abdulrachman Saleh, Kabupaten Malang. Ketinggian tempat lokasi 

penelitian ialah 526 mdpl dengan suhu rata-rata sebesar 25 – 36 oC (Andriani, 

2017). Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli hingga Oktober 2017. 

3.2 Alat dan Bahan 

       Peralatan yang digunakan dalam penelitian ialah polybag 7 kg, plastik semai, 

gelas ukur 1000 ml, ajir, gunting, timbangan analitik, plot nama, kamera, penggaris 

dan alat tulis. Bahan yang digunakan ialah benih tomat varietas Servo, tanah, pupuk 

kandang kambing, air, pupuk urea, pupuk SP-36, dam pupuk KCl. 

3.3 Metode Penelitian 

       Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial yang 

terdiri dari 2 faktor dan diulang 3 kali. Faktor pertama ialah komposisi media tanam 

yang terdiri dari: 

1. A1 = Tanah 

2. A2 = Tanah + Pupuk kandang 1:1 

3. A3 = Tanah + Pupuk kandang 2:1  

Volume air merupakan faktor kedua yang terdiri dari 3 taraf, yaitu: 

1. K1 = 100% volume air dari total kebutuhan air tanaman tomat  

         (400 mm/musim tanam) 

2. K2 = 75% volume air dari total kebutuhan air tanaman tomat  

         (300 mm/musim tanam) 

3. K3 = 50% volume air dari total kebutuhan air tanaman tomat  

         (200 mm/musim tanam) 

       Perlakuan diulang 3 kali sehingga diperoleh 27 satuan kombinasi perlakuan. 

Jumlah tanaman setiap perlakuan ialah 8 tanaman dengan jumlah tanaman 

keseluruhan 216 tanaman. Denah percobaan disajikan dalam Lampiran 2 dan denah 

pengambilan contoh disajikan dalam Lampiran 3. Kombinasi yang didapatkan dari 

perlakuan antara komposisi media tanam dan voume air disajikan dalam Tabel 2. 
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Tabel 2. Tabel kombinasi perlakuan 

Komposisi Media 

Tanam 

Volume Air 

K1 K2 K3 

A1 A1K1 A1K2 A1K3 

A2 A2K1 A2K2 A2K3 

A3 A3K1 A3K2 A3K3 

 

Keterangan: 

A1K1 = Media tanah dan 100% volume air dari total kebutuhan air tanaman  

              tomat (400 mm/musim tanam) 

A2K1 = Media Tanah + Pupuk kandang 1:1 dan 100% volume air dari  

total kebutuhan air tanaman tomat (400 mm/musim tanam) 

A3K1 = Media Tanah + Pupuk kandang 2:1 dan 100% volume air dari  

              total kebutuhan air tanaman tomat (400 mm/musim tanam) 

A1K2 = Media tanah dan 75% volume air dari total kebutuhan air tanaman  

              tomat (300 mm/musim tanam) 

A2K2 = Media Tanah + Pupuk kandang 1:1 dan 75% volume air dari  

              total kebutuhan air tanaman tomat (300 mm/musim tanam) 

A3K2 = Media Tanah + Pupuk kandang 2:1 dan 75% volume air dari  

              total kebutuhan air tanaman tomat (300 mm/musim tanam) 

A1K3 = Media tanah dan 50% volume air dari total kebutuhan air tanaman  

              tomat (200 mm/musim tanam) 

A2K3 = Media Tanah + Pupuk kandang 1:1 dan 50% volume air dari  

              total kebutuhan air tanaman tomat (200 mm/musim tanam) 

A3K3 = Media Tanah + Pupuk kandang 2:1 dan 50% volume air dari  

              total kebutuhan air tanaman tomat (200 mm/musim tanam) 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1 Persemaian 

Benih tomat yang digunakan ialah benih tomat varietas Servo. Benih 

ditanam di media semai dalam plastik semai yang berukuran 4 cm x 10 cm 

dengan pembuatan lubang tanam sedalam 1 cm. Waktu yang dibutuhkan 

pada proses persemaian ialah 20 hari setelah semai, kemudian bibit yang 
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telah memiliki helai daun sempurna sebanyak 4-6, maka siap ditanam dan 

dipindahkan dalam polybag. Bibit yang dipindah tanam dipilih yang 

memiliki keseragaman pada tinggi dan jumlah daun.  

3.4.2 Persiapan Media Tanam 

Polybag disiapkan terlebih dahulu, kemudian menyiapkan bahan media 

tanam. Media tanam yang digunakan ialah tanah dan pupuk kandang. Media 

dicampur sesuai dengan perlakuan, kemudian dimasukkan ke dalam 

polybag. Sebelum penanaman dilakukan, terlebih dahulu melakukan 

pengukuran kapasitas lapang dari masing-masing perlakuan komposisi 

media tanam. Perhitungan kapasitas lapang terlampir dalam Lampiran 5. 

3.4.3 Penanaman 

Penanaman dilakukan pada bibit yang telah berumur 20 hari setelah semai 

(hss) atau bibit telah memiliki 4 daun sempurna. Bibit tanaman tomat 

dipindahkan dengan cara membuka plastik semai menggunakan gunting 

dengan secara hati-hati agar tidak merusak dan melukai akar tanaman tomat. 

Benih dapat dimasukkan dalam polybag dengan kedalaman lubang tanam di 

sesuaikan dengan panjang akar. 

3.4.4 Penyiraman 

Penyiraman tanaman tomat dilakukan dengan perlakuan cekaman air 

dengan memberikan volume air yang disesuaikan dengan rekomendasi 

kebutuhan air tanaman tomat dari FAO (2015). Aplikasi perlakuan 

dilakukan setelah tanaman berumur 7 HST dengan pertimbangan tanaman 

tomat telah beradaptasi dengan lingkungan yang baru. Jumlah air yang 

diberikan pada masing-masing perlakuan terdapat dalam Tabel 3. 

Tabel 3. Rincian Aplikasi Penyiraman 

Perlakuan Total 

Penyiraman 

(liter) 

Kebutuhan Air Setiap Hari Pada Masing-

masing Fase Pertumbuhan (liter) 

Awal Aktif Maksimum Akhir 

100% 

75% 

50% 

38,47 

28,85 

19,23 

0,52 

0,39 

0,26 

0,46 

0,34 

0,23 

0,46 

0,34 

0,23 

0,35 

0,26 

0,17 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



14 
 

3.4.5 Pemupukan  

Pupuk yang digunakan ialah urea 1,2 g/tanaman, SP-36 2,4 g/tanaman dan 

KCl 1,9 g/tanaman. Urea diberikan 2 kali yaitu pada saat tanam dan setelah 

tanaman berumur 4 minggu dengan dosis yang sama. Sedangkan pupuk SP-

36 dan KCl diberikan pada saat awal tanam. 

3.4.6 Penyiangan gulma 

Penyiangan gulma dilakukan secara berkala untuk mengendalikan gulma 

atau tanaman liar dalam polybag. Penyiangan dilakukan dengan cara manual 

menggunakan tangan. 

3.4.7 Pewiwilan 

Pewiwilan dilakukan pada tunas yang tumbuh pada ketiak yang berada di 

bawah cabang utama. Pewiwilan dilakukan untuk mengurangi jumlah 

cabang sehingga merangsang pertumbuhan generatif, meningkatkan 

penerimaan sinar matahari, memudahkan perawatan dan meningkatkan 

kualitas buah. Pewiwilan mulai dilakukan pada saat tunas air mulai muncul.  

3.4.8 Panen 

Tanaman tomat dapat dipanen mulai umur tanaman 62 – 65 HST, dengan 

kriteria warna buah sudah 80% kemerahan. Pemanenan tomat dilakukan 

dengan cara menyertakan tangkai buah yang dipotong menggunakan cara 

manual yaitu tangan. Pemetikan tomat menggunakan tangan dilakukan 

dengan arah petikan berkebalikan dengan arah bengkokan tangkai.  

3.5 Pengamatan 

Pengamatan dilakukan pada pertumbuhan dan hasil tanaman tomat. 

Pengamatan pertumbuhan dilakukan secara berkala mulai umur 14 – 56 HST. 

Pengamatan pertumbuhan meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, umur berbunga, 

jumlah bunga/tanaman dan “fruit set”. Pengamatan hasil dilakukan pada saat panen. 

Panen dilakukan pada saat tanaman berumur 62 – 65 HST dengan kriteria buah 

telah masak fisiologis. Panen dilakukan sebanyak 5 kali dengan jarak setiap panen 

ialah 3 hari. Pengamatan hasil meliputi umur panen pertama, jumlah buah/tanaman, 

dan bobot buah/tanaman. Berikut penjelasan pengamatan pertumbuhan dan hasil: 
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3.5.1 Pengamatan pertumbuhan 

Pengamaatan pertumbuhan dilakukan secara non destruktif. Variabel pengamatan 

pertumbuhan yang diamati ialah:  

1. Tinggi tanaman (cm) 

Tinggi tanaman diperoleh dengan cara mengukur tanaman mulai dari 

pangkal batang hingga titik tumbuh tertinggi pada batang primer tanaman 

tomat. Pengamatan dilakukan setiap 1 minggu sekali, yaitu pada saat 

tanaman berumur 14, 21, 28, 35, 42, 49 dan 56 HST. 

2. Jumlah daun (helai) 

Perhitungan jumlah daun dilakukan dengan menghitung daun yang telah 

terbuka sempurna. Pengamatan dilakukan setiap 1 minggu sekali, yaitu pada 

saat tanaman berumur 14, 21, 28, 35, 42, 49 dan 56 HST. 

3. Umur berbunga 

Pengamatan umur berbunga yaitu pada saat 50% populasi dalam petak 

perlakuan telah menunjukkan munculnya bunga. Tanaman dianggap 

berbunga ketika kuncup bunga mulai mekar. Pengamatan dilakukan setiap 

hari hingga bunga muncul. 

4. Jumlah bunga/tanaman 

Pengamatan jumlah bunga/tanaman dilakukan dengan menghitung jumlah 

keseluruhan bunga/tanaman, yang dihitung setiap hari. Bunga yang 

terhitung lebih dahulu akan diberikan tanda dengan kertas tempel. 

Perhitungan bunga berlangsung sampai tanaman tomat mulai berbuah.  

5. “Fruit set” 

“Fruit set” dihitung untuk mengetahui presentase terbentuknya buah. 

Menurut Kusumayati et al. (2015),  perhitungan “fruit set” dapat dihitung 

menggunakan rumus: 

%FS = Jumlah Buah Terbentuk  x  100% 

     Total Jumlah Bunga 

3.5.2 Pengamatan hasil 

Pengamatan hasil yang dilakukan pada saat panen ialah:   
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1. Umur panen pertama 

Umur panen pertama diamati pada saat panen buah tomat pertama kali 

dalam petak pengamatan. Tanaman tomat dapat mulai dipanen pada saat ciri 

fisiologis kematangan tomat sudah mencapai 80% atau lebih. Ciri yang 

dapat dilihat ialah kulit buah telah berubah dari warna hijau menjadi 

kekuning-kuningan. 

2. Jumlah buah/tanaman 

Pengamatan jumlah buah/tanaman dilakukan bersamaan dengan panen 

buah. Jumlah buah yang dihitung ialah jumlah buah yang masak dari panen 

tanaman tomat. 

3. Bobot buah/tanaman (kg) 

Pengamatan bobot buah panen/tanaman dilakukan dengan menimbang 

bobot buah yang dihasilkan dalam satu tanaman. 

3.6 Analisis Data 

       Pengujian data dilakukan menggunakan analisis ragam (uji F) pada taraf 5 

% untuk mengetahui interaksi perlakuan. Hasil analisis ragam yang nyata 

dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf nyata 5 % untuk 

mengetahui perbedaan diantara perlakuan. 
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1. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil 

 

4.1.1 Tinggi Tanaman 

Hasil analisis ragam menunjukkan terjadi interaksi antara perlakuan 

komposisi media tanam dan volume air pada parameter tinggi tanaman pada umur 

pengamatan 42, 49 dan 56 HST (Lampiran 9). Rerata tinggi tanaman pada 

perlakuan komposisi media tanam dan volume air disajikan dalam Tabel 4.  

Tabel 4. Rerata Tinggi Tanaman pada Perlakuan Komposisi Media Tanam dan Volume Air 

pada Umur 42, 49 dan 56 HST. 

                              Rerata Tinggi Tanaman (cm) 

Komposisi Media 

Tanam 

(Tanah:Pupuk 

Kandang) 

Volume Air (%) 

100  75 50 

Umur 42 HST  

1:0 
100,79 b 

      A 

  98,86 b 

      A 

   83,29 a 

       A 

1:1 
121,88 b 

      B 

115,36 b 

      B 

 100,01 a 

       B 

2:1 
114,54 b 

      B 

101,13 a 

      A 

   97,88 a 

       B 

BNJ 5% 12,28 

Umur 49 HST  

1:0 
116,75 b 

      A 

103,83 b 

     A 

  97,29 a 

      A 

1:1 
141,89 b 

      B 

122,96 a 

     B 

116,42 a 

      B 

2:1 
129,75 b  

     AB 

115,78 a 

    AB 

106,29 a 

     AB 

BNJ 5% 13,86 

Umur 56 HST  

1:0 
129,13 b 

      A 

117,04 ab 

      A 

112,00 a 

     A 

1:1 
154,04 b 

      B 

137,29 a 

      B 

134,38 a 

     B 

2:1 
139,10 b 

      A 

126,50 a 

     AB 

121,33 a 

     A 

BNJ 5% 12,25 
Keterangan: Bilangan yang didampingi oleh huruf kecil pada baris yang sama maupun huruf besar 

yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji 

BNJ pada taraf 5% 
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Pada umur pengamatan 42 HST yang ditunjukkan pada Tabel 4 dapat 

dijelaskan, dilihat dari pengaruh berbagai komposisi media tanam tanah + pupuk 

kandang pada berbagai pemberian volume air, maka untuk perlakuan komposisi 

media tanam tanah + pupuk kandang 1:0 maupun komposisi media tanam tanah + 

pupuk kandang 1:1, tinggi tanaman yang lebih tinggi dihasilkan pada pemberian 

volume air 100% dan 75%. Sedangkan hasil yang paling rendah ditunjukkan pada 

pemberian volume air 50%. Sementara pada perlakuan komposisi media tanam 

tanah + pupuk kandang 2:1, tinggi tanaman yang paling tinggi ditunjukkan pada 

pemberian volume air 100%. Hasil yang lebih rendah ditunjukkan pada pemberian 

volume air 75% dan 50%.  

Apabila dilihat dari pengaruh berbagai pemberian volume air pada 

komposisi media tanam tanah + pupuk kandang, maka untuk pemberian volume air 

100% maupun volume air 50%, tinggi tanaman yang lebih tinggi ditunjukkan pada 

perlakuan komposisi media tanam tanah + pupuk kandang 1:1 dan komposisi media 

tanam tanah + pupuk kandang 2:1. Sedangkan tinggi tanaman yang paling rendah 

ditunjukkan pada perlakuan komposisi media tanam tanah + pupuk kandang 1:0. 

Pada pemberian volume air 75%, tinggi tanaman yang paling tinggi ditunjukkan 

pada perlakuan komposisi media tanam tanah + pupuk kandang 1:1. Sedangkan 

tinggi tanaman yang lebih rendah ditunjukkan pada perlakuan komposisi media 

tanam tanah + pupuk kandang 1:0 dan 2:1. Namun hasil yang ditunjukkan pada 

perlakuan komposisi media tanam tanah + pupuk kandang 1:0 dan komposisi media 

tanam tanah + pupuk kandang 2:1 tidak berbeda nyata.  

Pada umur pengamatan 49 HST dapat dijelaskan, dilihat dari pengaruh 

berbagai komposisi media tanam tanah + pupuk kandang pada berbagai pemberian 

volume air, maka untuk perlakuan komposisi media tanam tanah + pupuk kandang 

1:0, tinggi tanaman yang lebih tinggi didapatkan pada pemberian volume air 75% 

dan 100%, dan keduanya menjadi hasil yang tidak berbeda nyata. Sedangkan tinggi 

tanaman yang paling rendah ditunjukkan pada pemberian volume air 50%. Pada 

perlakuan komposisi media tanam tanah + pupuk kandang 1:1 maupun komposisi 

media tanam tanah + pupuk kandang 2:1, hasil tinggi tanaman yang paling tinggi 

ditunjukkan pada pemberian volume air 100%. Hasil pemberian volume air 100% 
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berbeda nyata dengan pemberian volume air 75% dan 50%. Sehingga hasil tinggi 

tanaman yang lebih rendah ditunjukkan pada pemberian volume air 75% dan 50%.  

Apabila dilihat dari pengaruh berbagai pemberian volume air pada 

komposisi media tanam tanah + pupuk kandang, maka untuk pemberian volume air 

100%, volume air 75% dan volume air 50% menunjukkan hasil perlakuan 

komposisi media tanam tanah + pupuk kandang 1:0 tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan komposisi media tanam tanah + pupuk kandang 2:1. Akan tetapi, untuk 

perlakuan komposisi media tanam tanah + pupuk kandang 1:1 juga menghasilkan 

tinggi tanaman yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan komposisi media tanam 

tanah + pupuk kandang 2:1. Namun, tinggi tanaman yang dihasilkan dari perlakuan 

komposisi media tanam tanah + pupuk kandang 1:0 menunjukkan hasil yang 

berbeda nyata dengan perlakuan komposisi media tanam tanah + pupuk kandang 

1:1. Sehingga tinggi tanaman pada perlakuan komposisi media tanam tanah + 

pupuk kandang 1:0 lebih rendah dari perlakuan komposisi media tanam tanah + 

pupuk kandang 1:1 

Pada umur pengamatan 56 HST dapat dijelaskan, dilihat dari pengaruh 

berbagai komposisi media tanam tanah + pupuk kandang pada berbagai pemberian 

volume air, maka untuk perlakuan komposisi media tanam tanah + pupuk kandang 

1:0, tinggi tanaman pada pemberian volume air 50% menunjukkan hasil tinggi 

tanaman yang tidak berbeda nyata dengan pemberian volume air 75%. Akan tetapi, 

tinggi tanaman pada pemberian volume air 100% juga menunjukkan hasil yang 

tidak berbeda nyata dengan pemberian volume air 75%. Namun, pemberian volume 

air 100% menunjukkan hasil tinggi tanaman yang lebih tinggi dan berbeda nyata 

dengan pemberian volume air 50%. Sedangkan pada perlakuan komposisi media 

tanam tanah + pupuk kandang 1:1 dan komposisi media tanam tanah + pupuk 

kandang 2:1, tinggi tanaman pada pemberian volume air 100% menunjukkan hasil 

tinggi tanaman yang paling tinggi dari pemberian volume air 75% dan 50%. 

Namun, pemberian volume air 75% dan 50% menunjukkan hasil tinggi tanaman 

yang lebih rendah dan tidak berbeda nyata.   
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Tabel 5. Rerata Tinggi Tanaman pada Perlakuan Komposisi Media Tanam dan Volume Air 

Pada Umur Pengamatan 14, 21, 28 dan 35 HST 

Perlakuan 
Rerata Tinggi Tanaman (cm) 

14 21 28 35 

Komposisi Media Tanam 

(Tanah: Pupuk Kandang) 
 

1:0 15,96  a 32,83 a 46,44 a 73,72 a 

1:1 18,94  b 39,74 b 58,14 b 83,85 b 

2:1 17,68 ab 39,13 b 53,92 b  80,10 ab 

BNJ 5% 2,96 4,65 5,57 7,55 

Volume air (%)  

100 18,17 39,45 b 58,49 b 85,24 b 

75 17,49   37,96 ab 51,98 a 80,83 b 

50 16,91 34,29 a 48,03 a 71,61 a 

BNJ 5% tn 4,65 5,57 7,55 
Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom dan perlakuan yang sama  

menunjukkan tidak berbeda nyata, berdasarkan uji BNJ (Beda Nyata Jujur) 5%, HST: 

Hari Setelah Tanam, tn: tidak berpengaruh nyata. 

Secara terpisah, berdasarkan analisis ragam (Lampiran 9) tidak terjadi 

interaksi antara komposisi media tanam dan volume air terhadap tinggi tanaman 

pada umur pengamatan 14, 21, 28, dan 35 HST. Komposisi media tanam pada umur 

pengamatan 14, 21, 28, dan 35 HST menunjukkan pengaruh nyata. Pada umur 

pengamatan 14 HST dan 35 HST, hasil tinggi tanaman pada perlakuan komposisi 

media tanam tanah + pupuk kandang 1:0 menunjukkan hasil yang tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan komposisi media tanam tanah + pupuk kandang 2:1. Akan 

tetapi, perlakuan komposisi media tanam tanah + pupuk kandang 1:1 juga 

menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan komposisi media 

tanam tanah + pupuk kandang 2:1. Namun, hasil tinggi tanaman pada perlakuan 

komposisi media tanam tanah + pupuk kandang 1:0 menunjukkan hasil yang 

berbeda nyata dengan perlakuan komposisi media tanam tanah + pupuk kandang 

1:1. Pada umur pengamatan 21 dan 28 HST, hasil tinggi tanaman pada perlakuan 

komposisi media tanam tanah + pupuk kandang 1:0 menunjukkan hasil paling 

rendah apabila dibandingkan dengan perlakuan komposisi media tanam tanah + 

pupuk kandang 1:1 dan perlakuan komposisi media tanam tanah + pupuk kandang 

2:1. Namun, hasil dari perlakuan komposisi media tanam tanah + pupuk kandang 

1:1 dengan komposisi media tanam tanah + pupuk kandang 2:1 didapatkan tidak 

berbeda nyata. 
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Volume air  menunjukkan hasil yang berpengaruh nyata pada umur 

pengamatan 21, 28 dan 35 HST. Pada umur pengamatan 21 HST, hasil tinggi 

tanaman dengan pemberian volume air 50% menunjukkan hasil yang tidak berbeda 

nyata dengan pemberian volume air 75%. Akan tetapi, pemberian volume air 100% 

juga menunjukkan hasil tinggi tanaman yang tidak berbeda nyata dengan pemberian 

volume air 75%. Namun, hasil tinggi tanaman pada pemberian volume air 100% 

menunjukkan hasil yang berbeda nyata dengan pemberian volume air 50%. Pada 

umur pengamatan 28 HST, tinggi tanaman yang paling tinggi didapatkan pada 

pemberian volume air 100%. Sedangkan pemberian volume air 75% dan 50% 

menunjukkan hasil yang lebih rendah dari pemberian volume air 100%, namun 

pemberian volume air 75% dan 50% menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata. 

Pada umur pengamatan 35 HST, pemberian volume air 100% dan 75% 

menunjukkan hasil tinggi tanaman yang lebih tinggi, dan keduanya menunjukkan 

hasil yang tidak berbeda nyata. Hasil tinggi tanaman yang paling rendah 

ditunjukkan pada pemberian volume air 50%.  

4.1.2 Jumlah Daun 

Hasil analisis ragam (Lampiran 10) menunjukkan bahwa tidak terjadi 

interaksi antara komposisi media tanam dan volume air pada jumlah daun. Namun, 

perlakuan komposisi media tanam memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah 

daun pada umur pengamatan 14 – 56 HST, sedangkan volume air memberikan 

pengaruh nyata terhadap jumlah daun pada umur pengamatan 42, 49, dan 56 HST. 

Rerata jumlah daun pada umur pengamatan 14 – 56 HST disajikan pada Tabel 6.  

Pada tabel 6 menunjukkan bahwa pada umur pengamatan 14 – 56 HST 

perlakuan komposisi media tanam memberikan pengaruh nyata. Pola hasil yang 

sama ditunjukkan pada umur pengamatan 14 – 56 HST, yaitu pada perlakuan 

komposisi media tanam tanah + pupuk kandang 1:0 menunjukkan jumlah daun yang 

paling rendah dibandingkan komposisi media tanam tanah + pupuk kandang 1:1 

dan 2:1. Namun perlakuan komposisi media tanam tanah + pupuk kandang 1:1 

menunjukkan hasil jumlah daun yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

komposisi media tanam tanah + pupuk kandang 2:1.  
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Tabel 6. Rerata Jumlah Daun pada Perlakuan Komposisi Media Tanam dan Volume Air 

Pada Umur Pengamatan 14 – 56 HST 

Perlakuan 
Rerata Jumlah Daun Pada Umur Pengamatan (HST) 

14 21 28 35 42 49      56 

Komposisi Media  

    Tanam (Tanah:  

Pupuk Kandang) 

1:0 14,22 a 26,92 a 42,78 a 62,86 a  80,78 a  93,94 a 110,61 a 

1:1 18,19 b 36,47 b 58,03 b 77,75 b 107,08 b 128,08 b 145,72 b 

2:1 18,08 b 34,56 b 52,47 b 72,83 b 100,89 b 119,39 b 135,69 b 

BNJ 5% 3,11 5,74 8,62 7,03 10,59 8.90    11,55 

Volume air (%)     

100 17,39 33,47 53,47 73,31  101,31 b 117,97 b 135,32 b 

75 16,94 33,19 52,08 71,86   96,78 ab 116,56 b 133,69 ab 

50 16,17 31,28 47,78 68,28 90,67 a 106,89 a  123,11 a 

BNJ 5% tn tn tn tn 10,59 8,90     11,55 

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom dan perlakuan yang sama menunjukkan 

tidak berbeda nyata, berdasarkan uji BNJ (Beda Nyata Jujur) 5%, tn: tidak berpengaruh nyata, hst: 

hari setelah tanam 

Volume air pada umur pengamatan 14, 21, 28, dan 35 HST menunjukkan 

pengaruh yang tidak nyata, namun pada umur pengamatan 42, 49, dan 56 HST 

menunjukkan pengaruh yang nyata. Pada umur pengamatan 42 dan 56 HST, 

pemberian volume air 50% menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata dengan 

pemberian volume air 75%. Akan tetapi, pemberian volume air 100% juga 

menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata dengan pemberian volume air 75%. 

Namun pemberian volume air 100% menunjukkan hasil yang berbeda nyata dengan 

pemberian volume air 50%.  Pada umur pengamatan 49 HST, jumlah daun yang 

lebih tinggi ditunjukkan pada pemberian volume air 100% dan 75%. Sedangkan 

jumlah daun yang paling rendah ditunjukkan pada pemberian volume air 50%.  

4.1.3 Umur Berbunga 

Pada hasil analisis ragam (Lampiran 11), menunjukkan tidak terjadi 

interaksi antara perlakuan komposisi media tanam dengan volume air terhadap 

umur berbunga. Namun secara terpisah, perlakuan komposisi media tanam 

memberikan pengaruh yang nyata pada umur berbunga, sedangkan perlakuan 

volume air tidak memberikan pengaruh nyata pada umur berbunga. Rerata umur 

berbunga pada perlakuan komposisi media tanam dan volume air disajikan pada 

Tabel 7.  
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Tabel 7. Rerata Umur Berbunga pada Perlakuan Komposisi Media Tanam dan Volume 

Air 

Perlakuan Rerata Umur Berbunga (HST) 

Komposisi Media Tanam 

(Tanah: Pupuk Kandang) 

 

1:0 33,72 b 

1:1 31,36 a 

2:1 31,69 a 

BNJ 5% 2,12 

Volume air (%) 

100 32,25 

75 31,86 

50 32,67 

BNJ 5% tn 

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom dan perlakuan yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata, berdasarkan uji BNJ (Beda Nyata Jujur) 5%, HST: 

Hari Setelah Tanam, tn: tidak berpengaruh nyata. 

Berdasarkan Tabel 7, hasil rerata umur berbunga pada perlakuan komposisi 

media tanam tanah + pupuk kandang 1:1 dan 2:1 menunjukkan hasil umur berbunga 

yang lebih cepat dan berbeda nyata dari perlakuan komposisi media tanam tanah + 

pupuk kandang 1:0. Namun umur berbunga yang paling lambat ditunjukkan pada 

perlakuan komposisi media tanam tanah + pupuk kandang 1:1. 

4.1.4 Jumlah Bunga/Tanaman 

Interaksi terjadi antara komposisi media tanam dan volume air pada 

parameter jumlah bunga/tanaman (Lampiran 12). Rerata jumlah bunga/tanaman 

akibat terjadinya interaksi antara komposisi media tanam dan volume air disajikan 

dalam Tabel 8.  

Berdasarkan Tabel 8 dapat dijelaskan, dilihat dari pengaruh berbagai 

komposisi media tanam tanah + pupuk kandang pada berbagai pemberian volume 

air, maka untuk perlakuan komposisi media tanam tanah + pupuk kandang 1:0 

maupun komposisi media tanam tanah + pupuk kandang 2:1, hasil jumlah bunga 

pada pemberian volume air 50% menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata 

dengan pemberian volume air 75%. Akan tetapi, pemberian volume air 100% juga 

menunjukkan haasilsil yang tidak berbeda nyata dengan volume air 75%. Namun 

pemberian volume air 100% menunjukkan hasil yang berbeda nyata dengan 

pemberian volume air 50%. Sementara pada perlakuan komposisi media tanam 
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tanah + pupuk kandang 1:1, tinggi tanaman yang lebih tinggi didapatkan pada 

pemberian volume air 100% dan 75%, namun keduanya menjadi hasil yang tidak 

berbeda nyata. Hasil yang paling rendah didapatkan pada pemberian volume air 

50%. Sehingga pemberian volume air 50% menunjukkan hasil yang berbeda nyata 

dengan pemberian volume air 100% dan 75%.  

Tabel 8. Rerata Jumlah Bunga/Tanaman pada Perlakuan Komposisi Media Tanam dan 

Volume Air 

  Rerata Jumlah Bunga/Tanaman  

Komposisi Media 

Tanam 

(Tanah:Pupuk 

Kandang) 

Volume air (%) 

100 75 50 

1:0 
41,75 b 

     A 

38,50 ab 

     A 

35,75 a 

    A 

1:1 
46,33 b 

     B 

48,42 b 

     C 

41,75 a 

    B 

2:1 
44,67 b 

   AB 

43,83 ab 

     B 

40,92 a 

    B 

BNJ 5% 3,40 

Keterangan: Bilangan yang didampingi oleh huruf kecil pada baris yang sama maupun huruf besar 

yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji 

BNJ pada taraf 5% 

Apabila dilihat dari pengaruh berbagai pemberian volume air pada 

komposisi media tanam tanah + pupuk kandang, maka untuk pemberian volume air 

100%, perlakuan komposisi media tanam tanah + pupuk kandang 1:0 menunjukkan 

hasil yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan komposisi media tanam tanah + 

pupuk kandang 2:1. Namun, perlakuan komposisi media tanam tanah + pupuk 

kandang 1:1 juga menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

komposisi media tanam tanah + pupuk kandang 2:1. Akan tetapi, perlakuan 

komposisi media tanam tanah + pupuk kandang 1:1 menunjukkan hasil yang 

berbeda nyata dengan perlakuan komposisi media tanam tanah + pupuk kandang 

1:0. Pada pemberian volume air 75%, perlakuan komposisi media tanam tanah + 

pupuk kandang 1:0 menunjukkan hasil yang paling rendah dari perlakuan 

komposisi media tanam tanah + pupuk kandang 1:1 dan komposisi media tanam 

tanah + pupuk kandang 2:1. Sedangkan, hasil jumlah bunga paling tinggi 

ditunjukkan pada perlakuan komposisi media tanam tanah + pupuk kandang 1:1. 

Pada pemberian volume air 50%, hasil yang lebih tinggi ditunjukkan pada 
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perlakuan komposisi media tanam tanah + pupuk kandang 1:1 dan komposisi media 

tanam tanah + pupuk kandang 2:1 dan keduanya berbeda nyata dari perlakuan 

komposisi media tanam tanah + pupuk kandang 1:0. Namun, perlakuan komposisi 

media tanam tanah + pupuk kandang 1:1 menunjukkan hasil yang tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan komposisi media tanam tanah + pupuk kandang 2:1. 

4.1.5 “Fruit Set” 

Hasil analisa ragam (Lampiran 13) menunjukkan bahwa tidak terjadi 

interaksi antara perlakuan komposisi media tanam dan volume air terhadap “fruit 

set”. Namun secara terpisah, perlakuan komposisi media tanam memberikan 

pengaruh yang nyata pada “fruit set”. Data “fruit set” akibat perlakuan komposisi 

media tanam dan volume air disajikan pada Tabel 9. 

Tabel 9. Rerata “Fruit Set” pada Perlakuan Komposisi Media Tanam dan Volume Air 

Perlakuan Rerata “Fruit Set” (%) 

Komposisi Media Tanam 

(Tanah: Pupuk Kandang) 

 

1:0 71,54 a 

1:1 79,20 b 

2:1  75,77 ab 

BNJ 5% 4,73 

Volume air (%) 

100 75,21 

75 77,41 

50 73,89 

BNJ 5% tn 
Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom dan perlakuan yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata, berdasarkan uji BNJ (Beda Nyata Jujur) 5%, tn: tidak 

berpengaruh nyata 

Berdasarkan Tabel 9 dapat dijelaskan bahwa volume air tidak memberikan 

pengaruh yang nyata. Namun perlakuan komposisi media tanam menunjukkan 

adanya pengaruh nyata. Komposisi media tanam tanah + pupuk kandang 1:0 

menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan komposisi media 

tanam tanah + pupuk kandang 2:1. Namun, perlakuan komposisi media tanam tanah 

+ pupuk kandang 1:0 juga menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan komposisi media tanam tanah + pupuk kandang 2:1. Akan tetapi, 

perlakuan komposisi media tanam tanah + pupuk kandang 1:1 menunjukkan hasil 

yang berbeda nyata dengan perlakuan komposisi media tanam tanah + pupuk 

kandang 1:0. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



26 
 

4.1.6 Umur Panen Pertama 

Hasil analisis ragam (Lampiran 14) menunjukkan tidak terjadi interaksi 

antara perlakuan komposisi media tanam dan volume air pada umur panen pertama 

buah tomat. Secara terpisah, perlakuan komposisi media tanam dan volume air juga 

tidak memberikan pengaruh nyata terhadap umur panen pertama. Data umur panen 

pertama tanaman tomat disajikan pada Tabel 10. 

Tabel 10. Rerata Umur Panen Pertama pada Perlakuan Komposisi Media Tanam dan 

Volume Air 

Perlakuan Rerata Umur Panen Pertama (HST) 

Komposisi Media Tanam 

(Tanah: Pupuk Kandang) 

 

1:0 64 

1:1 63 

2:1 63 

BNJ 5% tn 

Volume air (%) 

100 63 

75 63 

50 64 

BNJ 5% tn 
Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom dan perlakuan yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata, berdasarkan uji BNJ (Beda Nyata Jujur) 5%, HST: 

Hari Setelah Tanam, tn: tidak berpengaruh nyata. 

4.1.7 Jumlah Buah/Tanaman 

Hasil analisis ragam (Lampiran 15) menunjukkan bahwa terjadi interaksi 

antara perlakuan komposisi media tanam dan volume air terhadap jumlah 

buah/tanaman. Data jumlah buah/tanaman akibat interaksi komposisi media tanam 

dan volume air disajikan pada Tabel 11. 

Berdasarkan Tabel 11 dapat dijelaskan, dilihat dari pengaruh berbagai 

komposisi media tanam tanah + pupuk kandang pada berbagai pemberian volume 

air, maka untuk perlakuan komposisi media tanam tanah + pupuk kandang 1:0, hasil 

jumlah buah/tanaman pada pemberian volume air 50% menunjukkan hasil yang 

tidak berbeda nyata dengan pemberian volume air 75%. Namun, jumlah 

buah/tanaman pada pemberian volume air 100% juga menunjukkan hasil yang tidak 

berbeda nyata dengan pemberian volume air 75%. Akan tetapi, hasil yang 

ditunjukkan pada pemberian volume air 100% berbeda nyata dengan pemberian 

volume air 50%. Sementara pada perlakuan komposisi media tanam tanah + pupuk 
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kandang 1:1 dan komposisi media tanam tanah + pupuk kandang 2:1, jumlah 

buah/tanaman pada pemberian volume air 50% menunjukkan hasil yang tidak 

berbeda nyata dengan pemberian volume air 100%. Namun, hasil dari pemberian 

volume air 75% juga menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata dengan 

pemberian volume air 100%. Akan tetapi, hasil pemberian volume air 100% 

berbeda nyata dengan pemberian volume air 50%. 

Tabel 11. Rerata Jumlah Buah/Tanaman pada Perlakuan Komposisi Media Tanam dan 

Volume Air 

Rerata Jumlah Buah/ Tanaman  

Komposisi Media 

Tanam 

(Tanah:Pupuk 

Kandang) 

Volume air (%) 

100 75 50 

1:0 
30,75 b 

     A 

27,33 ab 

     A 

25,00 a 

    A 

1:1 
36,92 ab 

     B 

39,75 b 

     B 

32,58 a 

    B 

2:1 
32,33 ab 

    AB 

35,67 b 

     B 

30,67 a 

    B 

BNJ 5% 4,79 
Keterangan: Bilangan yang didampingi oleh huruf kecil pada baris yang sama maupun huruf besar  

yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji 

BNJ pada taraf 5% 

Apabila dilihat dari pengaruh berbagai pemberian volume air pada 

komposisi media tanam tanah + pupuk kandang, maka untuk pemberian volume air 

100%, perlakuan komposisi media tanam tanah + pupuk kandang 1:0 menunjukkan 

hasil yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan komposisi media tanam tanah + 

pupuk kandang 2:1. Namun, perlakuan komposisi media tanam tanah + pupuk 

kandang 1:1 juga menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

komposisi media tanam tanah + pupuk kandang 2:1. Akan tetapi, perlakuan 

komposisi media tanam tanah + pupuk kandang 1:1 menunjukkan hasil yang 

berbeda nyata dengan perlakuan komposisi media tanam tanah + pupuk kandang 

1:0. Pada pemberian volume air 75% dan 50%, perlakuan komposisi media tanam 

tanah + pupuk kandang 1:0 menunjukkan hasil jumlah buah/tanaman yang paling 

rendah. Hasil yang lebih tinggi ditunjukkan pada perlakuan komposisi media tanam 
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tanah + pupuk kandang 1:1 dan komposisi media tanam tanah + pupuk kandang 

2:1.  

4.1.8 Bobot Buah/Tanaman 

 Interaksi terjadi antara perlakuan komposisi media tanam dan volume air 

(Lampiran 16). Rerata bobot buah/tanaman akibat terjadinya interaksi antara 

perlakuan komposisi media tanam dan volume air disajikan dalam Tabel 12.  

Tabel 12. Rerata Bobot Buah/Tanaman pada Perlakuan Komposisi Media Tanam dan 

Volume Air 

Rerata Bobot Buah/Tanaman (kg) 

Komposisi Media 

Tanam 

(Tanah:Pupuk 

Kandang) 

Volume air (%) 

100 75 50 

1:0 
1,45 b 

   A 

1,23 ab 

    A 

1,18 a 

   A 

1:1 
2,46 b 

   B 

2,39 b 

    B 

2,00 a 

   B 

2:1 
2,26 b 

   B 

2,21 ab 

    B 

1,99 a 

   B 

BNJ 5% 0,24 
Keterangan: Bilangan yang didampingi oleh huruf kecil pada baris yang sama maupun huruf besar 

yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji 

BNJ pada taraf 5%. 

Berdasarkan Tabel 12 dapat dijelaskan, dilihat dari pengaruh berbagai 

komposisi media tanam tanah + pupuk kandang pada berbagai pemberian volume 

air, maka untuk perlakuan komposisi media tanam tanah + pupuk kandang 1:0 dan 

komposisi media tanam tanah + pupuk kandang 2:1, hasil bobot buah/tanaman pada 

pemberian volume air 50% menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata dengan 

pemberian volume air 75%. Namun, bobot buah/tanaman pada pemberian volume 

air 100% juga menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata dengan pemberian 

volume air 75%. Akan tetapi, hasil yang ditunjukkan pada pemberian volume air 

100% berbeda nyata dengan pemberian volume air 50%. Sementara pada perlakuan 

komposisi media tanam tanah + pupuk kandang 1:1, bobot buah/tanaman pada 

pemberian volume air 50% menunjukkan hasil yang paling rendah dan berbeda 

nyata dengan pemberian volume air 75% dan 100%.  Namun, hasil dari pemberian 
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volume air 75% menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata dengan pemberian 

volume air 100%. 

4.2 Pembahasan 

Pertumbuhan tanaman merupakan salah satu faktor yang penting dalam 

menentukan keberhasilan budidaya tanaman. Pertumbuhan dapat dipengaruhi oleh 

faktor genetik dan faktor lingkungan. Faktor lingkungan dapat menjadi salah satu 

pembatas dalam proses pertumbuhan tanaman, sebagai contoh adalah kesuburan 

tanah dan ketersediaan air. Kesuburan tanah yang tidak baik akan mempengaruhi 

hasil dan kualitas tanaman. Rendahnya bahan organik dapat menjadi pembatas 

proses pertumbuhan tanaman karena keterkaitannya dengan kesuburan tanah, yaitu 

menyediakan unsur hara karena menurut Syekhfani (2010), dengan penambahan 

bahan organik seperti pupuk kandang, maka unsur hara yang dibutuhkan oleh 

tanaman dapat meningkat.  

Air memiliki fungsi yang penting bagi tanaman. Fungsi air bagi 

pertumbuhan tanaman antara lain ialah: komponen penyusun protopasma, pelarut 

unsur hara dan transportasi dari tanah ke tanaman, komponen yang dibutuhkan 

dalam proses fotosintesis dan penentu mekanisme penutupan dan pembukaan 

stomata (Syekhfani, 2010). Air menjadi faktor yang sangat penting dalam 

pertumbuhan tanaman sehingga ketersediaannya sangat perlu diperhatikan. Air 

akan melarutkan hara agar dapat diserap oleh tanaman, namun ketersediaan air yang 

berlebih justru akan akibatkan tanaman tidak dapat tumbuh maksimal. Cekaman air 

pada tanaman pada saat kelebihan air akan menyebabkan akar tanaman tidak 

memperoleh O2 sehingga akan menyebabkan tanaman mati. Tanaman yang 

mengalami cekaman kekurangan air dalam jangka waktu yang sudah menunjukkan 

gejala kekurangan air, maka saat ditambahkan air tanaman tidak dapat langsung 

kembali dalam keadaan normal (Ascough, 2005). Kondisi cekaman air pada 

tanaman saat kekurangan air dapat mempengaruhi unsur hara bagi tanaman karena 

jumlah air dalam tanah akan mempengaruhi hara. Kekurangan air pada tanaman 

juga dapat menghentikan pembelahan sel sehingga akan akibatkan tanaman 

menjadi lebih kecil (Nugraha et al., 2004).  

Hasil penelitian pada beberapa komponen pengamatan menunjukkan bahwa 

perlakuan komposisi media tanam dan volume air memberikan interaksi pada 
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parameter pengamatan tinggi tanaman umur 42 – 56 HST, jumlah bunga, jumlah 

buah dan bobot buah. Tabel 4 menunjukkan pada perlakuan komposisi media tanam 

tanah + pupuk kandang 1:1 memiliki hasil tinggi tanaman yang lebih tinggi apabila 

dibandingkan dengan perlakuan komposisi media tanam tanah + pupuk kandang 

1:0. Perlakuan dengan komposisi media tanam yang memiliki bahan organik lebih 

tinggi mampu memperbaiki sifat fisik tanah sehingga akan mampu meningkatkan 

kemampuan tanah menahan air. Hasil penelitian ini sesuai dengan Intara et al. 

(2011), yang menyatakan bahwa semakin tinggi bahan organik yang diberikan akan 

meningkatkan banyaknya air yang disimpan dalam tanah, sehingga kehilangan air 

yang dapat disebabkan oleh perkolasi dan evaporasi dapat diminimalisir akibat 

meningkatnya daya pegang tanah terhadap air. Kehilangan air pada tanah dapat 

mengakibatkan pertumbuhan vegetatif terhambat karena fungsi air bagi tanaman 

antara lain ialah sebagai sebagai komponen penyusun protoplasma, pelarut unsur 

hara dan komponen yang dibutuhkan dalam proses fotosintesis (Syekhfani, 2010). 

Tanaman yang mengalami kekurangan air akan menyebabkan tanaman menjadi 

kerdil dan perkembangannya menjadi abnormal. Pengurangan volume air hingga 

75% pada masing-masing perlakuan komposisi media tanam dapat mengakibatkan 

penurunan tinggi tanaman, terlebih pada pengurangan volume air hingga 50% 

mengakibatkan pertumbuhan yang tidak maksimal. Menurut Subantoro (2014), 

yang melakukan penelitian pada tanaman kacang tanah menunjukkan apabila batas 

toleransi pengurangan air pada tanaman minimal sebanyak 75%. 

Daun merupakan organ tanaman yang menjadi tempat berlangsungnya 

fotosintesis untuk menghasilkan energi yang diperlukan untuk proses pertumbuhan 

tanaman. Jumlah daun menjadi salah satu parameter pengamatan yang tidak 

menunjukkan adanya interaksi, namun hasil analisis ragam menunjukkan adanya 

pengaruh nyata pada masing-masing perlakuan komposisi media tanam dan volume 

air. Komposisi media tanam 1:1 merupakan perlakuan yang memiliki hasil jumlah 

daun tertinggi. Perlakuan komposisi media tanam 1:1 menununjukkan dengan 

adanya penambahan pupuk kandang dapat meningkatkan jumlah daun. Hasil 

penelitian ini juga selaras dengan Dinariani (2014), mengenai terjadinya 

peningkatan jumlah daun pada perlakuan penambahan dosis pupuk kandang apabila 

dibandingkan dengan perlakuan tanpa penambahan pupuk kandang.  
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Jumlah daun dapat dipengaruhi oleh cekaman air. Tanaman tomat yang 

mengalami cekaman kekurangan air memiliki jumlah daun yang lebih sedikit. 

Cekaman kekurangan air pada tanaman memiliki dampak yang menyebabkan 

stomata menutup dan menghambat penyerapan karbon dioksida sehingga 

mengakibatkan berkurangnya laju fotosintesis yang akibatkan produksi fotosintat 

menurun, sedangkan cekaman kelebihan air akan mengganggu pengisapan air oleh 

akar tanaman karena kekurangan oksigen (Badami, 2008). Menurut Ai dan Banyo 

(2011), kekurangan air pada tanaman dapat menghambat pertumbuhan dan 

perkembangan suatu tanaman, karena air berberan penting dalam proses fisiologi 

tanaman. Kekurangan air pada tanaman dapat berpengaruh pada morfologis 

tanaman tomat. Dampak morfologis yang tampak pada daun tanaman tomat ialah 

akan ternjadi klorosis dan “senesens” yang lebih awal (Jasminarni, 2008). 

Komposisi media tanam dengan adanya penambahan pupuk kandang 

berpengaruh nyata pada pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat kecenderungan peningkatan pertumbuhan 

tanaman dengan semakin ditingkatkannya jumlah pupuk kandang yang diberikan. 

Jumlah pupuk kandang yang diberikan ke dalam tanah akan membuat jumlah unsur 

hara semakin meningkat, sehingga ketersediaan unsur hara dalam tanah yang 

diperlukan bagi tanaman menjadi tercukupi. Bahan organik dalam tanah juga dapat 

meningkat seiring dengan penambahan pupuk kandang yang akan berdampak pada 

kapasitas menahan air yang menjadi lebih baik. Hasil pengamatan umur berbunga 

tanaman tomat tidak menunjukkan adanya interaksi antara komposisi media tanam 

dan volume air, namun hasil analisis ragam menunjukkan adanya perbedaan nyata 

pada komposisi media tanam. Umur berbunga yang lebih cepat ditunjukkan pada 

perlakuan komposisi media tanam tanah + pupuk kandang 1:1 dan 2:1, sedangkan 

yang lebih lambat ialah perlakuan komposisi media tanam tanah + pupuk kandang 

1:0. Menurut Gardner dalam Bertua et al. (2012), salah satu faktor yang 

mempengaruhi kecepatan berbunga pada tanaman ialah ketersediaan unsur hara di 

dalam tanah yang berhubungan dengan ketersediaan suplai energi dan bahan 

pembangun untuk proses dari pembentukan dan perkembangan bunga. Hasil 

penelitian ini selaras dengan Khair et al. (2013), mengenai hubungan antara umur 

berbunga dengan pemberian pupuk kandang yang menunjukkan hasil apabila 
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dengan penambahan pupuk kandang, maka umur berbunga akan lebih cepat. 

Kersedianya unsur hara dalam jumlah yang cukup dan seimbang untuk 

pertumbuhan tanaman dapat menyebabkan proses pembelahan, pembesaran dan 

pemanjangan sel akan berlangsung dengan cepat, sehingga hal tersebut 

mengakibatkan beberapa organ tanaman tumbuh dengan cepat (Parlimbungan et 

al., 2006). 

Komposisi media tanam dan volume air mempengaruhi jumlah bunga pada 

tanaman tomat. Perlakuan komposisi media tanam dan volume air menunjukkan 

hasil interaksi pada pengamatan jumlah bunga. Hasil penelitian menunjukkan 

apabila komposisi media tanam tanah + pupuk kandang 1:0 dengan pengurangan 

volume air hingga 50% pada tanaman tomat mengakibatkan jumlah bunga yang 

lebih sedikit jika dibandingkan dengan tidak dilakukannya pengurangan volume air. 

Penambahan pupuk kandang pada komposisi media tanam tanah + pupuk kandang 

1:1 menunjukkan adanya peningkatan hasil pada jumlah bunga, sedangkan 

pengurangan volume air hingga 75% menjadikan batas toleransi yang diberikan 

pada tanaman tomat untuk dilakukannya pengurangan volume air. Volume air yang 

diberikan pada media tanam tanah kemudian air cepat hilang disebabkan karena 

daya pegang tanah terhadap air yang rendah, sehingga akibatkan air cepat hilang 

karena perkolasi dan evaporasi (Intara et al., 2011).  

Kehilangan air yang terjadi dalam jangka waktu yang lama dapat 

mempengaruhi hasil tanaman tomat. Bunga menjadi salah satu hal penting yang 

diamati bersamaan dengan jumlah buah untuk mengetahui presentase bunga 

menjadi buah. Cekaman kekurangan air akan menghambat pembelahan sel, 

perkembangan sel dan menghentikan sintesis protein sehingga menyebabkan 

penurunan hasil produksi. Tanaman akan merespon cekaman kekurangan air 

dengan menutupnya stomata yang akan mengakibatkan penurunan aktifitas 

fotosintesis dan peningkatan “senescene” atau proses penuaan. Keberhasilan bunga 

menjadi buah akan mempengaruhi hasil rerata “fruit set”. Hasil pengamatan 

menunjukkan apabila tidak terjadi interaksi yang nyata pada komposisi media 

tanam dan volume air, namun komposisi media tanam memberikan pengaruh nyata 

pada hasil rerata “fruit set”. Penambahan pupuk kandang pada media tanam 

menunjukkan hasil rerata “fruit set” yang lebih baik. Hasil “fruit set” pada 
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komposisi media tanam tanah + pupuk kandang 1:1 sebesar 79,20%. Presentase 

tersebut dapat dikatakan lebih baik apabila dibandingkan dengan komposisi media 

tanam tanah + pupuk kandang 1:0 yaitu sebesar 71,45%. 

Hasil tanaman tomat berkaitan dengan proses pertumbuhan sebelum 

pembungaan. Tanaman tidak dapat tumbuh dengan baik apabila mengalami 

cekaman kekurangan air pada saat pertumbuhannya. Tanaman tomat yang 

terhambat pertumbuhannya tidak dapat mencapai hasil panen yang maksimal. 

Tanaman dengan perlakuan penambahan pupuk kandang pada komposisi media 

tanamnya dan mengalami pengurangan volume air hingga 50%, memiliki hasil 

jumlah buah/tanaman yang lebih rendah apabila dibandingkan dengan pengurangan 

volume air hingga 75%. Menurut Kurnia et al. (2004), pemberian jumlah air yang 

semakin banyak akan menyebabkan tanaman mengalami kelebihan air, sehingga 

hal tersebut menjadi tidak bermanfaat atau tidak efisien.  

Pada hasil bobot buah/tanaman menunjukkan pada berbagai pemberian 

volume air, hasil yang lebih tinggi ditunjukkan pada tanaman yang ditambahkan 

pupuk kandang pada komposisi media tanamnya. Sedangkan pada aplikasi 

perlakuan komposisi media tanam tanah + pupuk kandang 1:1, pengurangan 

volume air hingga 50% menunjukkan hasil yang lebih rendah dibandingkan dengan 

pemberian volume air 75% dan 100%. Menurut Sutrisna dan Surdianto (2007), 

kekurangan air akan memicu penurunan bobot hasil panen. Kondsisi kekurangan 

air juga dapat mempengaruhi ketersediaan hara bagi tanaman, kerena jumlah air 

dalam tanah akan mempengaruhi konsentrasi hara dalam larutan tanah dan laju 

pergerakan hara (Nuruddin et al., 2003).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



5. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disampaikan, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa pada hasil produksi tanaman tomat, aplikasi bahan organik dapat 

mengurangi pemberian volume air. Hasil penelitian pada perlakuan komposisi 

media tanam tanah + pupuk kandang 1:1 dan 2:1, diketahui dapat mengurangi 

pemberian volume air hingga 75% pada parameter pengamatan jumlah dan bobot 

buah/tanaman. 

5.2 Saran 

Apabila ingin mendapatkan hasil yang lebih tinggi dalam menanam tomat 

pada kondisi kekurangan air, maka diperlukan penambahan bahan organik yang 

dapat berupa pupuk kandang pada media tanam yang digunakan. 
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Lampiran 1. Deskripsi Tomat Varietas Servo 

Varietas Servo 

Asal tanaman   : PT. East West Seed Indonesia 

Golongan   : Hibrida 

Tipe pertumbuhan  : Determinate 

Tinggi tanaman  : 92 – 145,85 cm 

Warna batang   : Hijau 

Warna daun   : Hijau 

Warna mahkota bunga : Kuning 

Umur berbunga  : 30 – 33 hari setelah tanam 

Umur panen awal  : 62 – 65 hari setelah tanam 

Bentuk buah   : Membulat (high round) 

Warna buah muda  : Hijau keputihan 

Warna buah tua  : Merah 

Jumlah buah/tanaman  : 30 – 38  buah 

Bobot buah/tanaman  : 1,71 – 2,55 kg 

Frekuensi panen  : 2 – 3 hari sekali  

Daerah adaptasi  : Dataran rendah-menengah 

Keunggulan varietas  : Tahan terhadap Geminivirus, tahan terhadap  

  beberapa serangan hama 
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Lampiran 2. Denah Percobaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 2. Denah Percobaan  
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Lampiran 3. Plot Contoh  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 3. Denah Pengamatan Tanaman 

Keterangan: 

 : Pengamatan Pertumbuhan  

 

 : Pengamatan Hasil  

  

 

15 cm 

25 cm 

135 cm 

275 cm 

25 cm 

30 cm 

 

 

 

25 cm 
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Lampiran 4. Perhitungan Pupuk An-Organik 

1. Perhitungan pupuk An-Organik 

Ukuran Polybag = 3,14 x 17,5 cm x17,5 cm 

   = 961,625 cm2 

   = 0,0961 m2 

Kebutuhan urea/tanaman (rekomendasi 125 kg per ha) 

125 kg urea ha-1  = 
0,0961 𝑚2

10000 𝑚2
𝑥 125  

   = 12,0 x 10-4 kg/tanaman 

   = 1,2 g/tanaman 

Kebutuhan KCl/tanaman (rekomendasi 200 kg per ha)  

200 kg KCl ha-1 = 
0,0961 𝑚2

10000 𝑚2
𝑥 200  

   = 19,2 x 10-4 kg/tanaman 

   = 1,9 g/tanaman 

Kebutuhan SP-36/tanaman (rekomendasi 250 kg per ha) 

250 kg SP-36 ha-1 = 
0,0961 𝑚2

10000 𝑚2
𝑥 250  

   = 24,0 x 10-4 kg/tanaman 

   = 2,4 g/tanaman 
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Lampiran 5. Perhitungan Kapasitas Lapang 

Berat tanah      = 7 kg = 7000 gr 

Kadar air pF kapasitas lapang 2,5 (A1)  = 0,33 g g-1 

Kadar air pF kapasitas lapang 2,5 (A2)  = 0,51 g g-1 

Kadar air pF kapasitas lapang 2,5 (A3)  = 0,44 g g-1 

Kadar air pF titik layu permanen air 4,2 (A1) = 0,26 g g-1 

Kadar air pF titik layu permanen air 4,2 (A2) = 0,30 g g-1 

Kadar air pF titik layu permanen air 4,2 (A3) = 0,31 g g-1 

 

Kapasitas Lapang A1 = (Ka. pF 2,5 – Ka. pF 4,2) x berat tanah 

   = (0,33 g g-1 – 0,26 g g-1 ) x 7000 g 

   = 490 g  

   = 490 ml/polibag 

Kapasitas Lapang A2 = (Ka. pF 2,5 – Ka. pF 4,2) x berat tanah 

   = (0,51 g g-1 – 0,30 g g-1 ) x 7000 g 

   = 1470 g  

   = 1470 ml/polibag 

Kapasitas Lapang A3 = (Ka. pF 2,5 – Ka. pF 4,2) x berat tanah 

   = (0,44 g g-1 – 0,31 g g-1 ) x 7000 g 

   = 910 g  

   = 910 ml/polibag   
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Lampiran 6. Perhitungan  Kebutuhan Air 

Diketahui:  

Kebutuhan air tanaman tomat selama 1 musim tanam ialah 400 mm 

Diameter polybag = 35 cm (r = 17,5 cm) 

Luas polybag  = 3,14 x r2 

   = 3,14 x 17,52  

   = 961,63 cm2 

Perlakuan:  

100% = 400 mm = 40 cm 

75% = 300 mm = 30 cm 

50% = 200 mm = 20 cm 

Jumlah total kebutuhan air selama pertumbuhan tomat: 

100% = 40 cm x 961,63 cm2  = 38465,2 cm3 = 38465,2 ml  = 38,47 liter  

75% = 30 cm x 961,63 cm2 = 28848,9 cm3  = 28848,9 ml  = 28,85 liter 

50% = 20 cm x 961,63 cm2 = 19232,6 cm3  = 19232,6 ml  = 19,23 liter  

Tabel 13. Nilai Koefisien Tanaman (Kc) Tomat: 

Fase Periode (hari) Kc 

Pertumbuhan awal 10 0,4 

Pertumbuhan aktif 20 0,7 

Pertumbuhan maksimum 30 1,05 

Pertumbuhan akhir 30 0,8 

Total 90 2,95 

(Sumber: FAO, 2015) 

Kebutuhan air setiap fase/hari = 

𝐾𝑐

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑐
 𝑥 𝐾𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑎𝑖𝑟 𝑡𝑎𝑛𝑎𝑚𝑎𝑛 𝑡𝑜𝑚𝑎𝑡

𝑃𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒 (ℎ𝑎𝑟𝑖)
 

Perlakuan: 

1. 100% 

 Pertumbuhan awal = 

0,4

2,95
 𝑥 38465,2

10
 

= 521,6 ml/hari 
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 Pertumbuhan aktif = 

0,7

2,95
 𝑥 38465,2

20
 

= 456,4 ml/hari 

 Pertumbuhan maksimum = 

1,05

2,95
 𝑥 38465,2

30
 

     = 456,4 ml/hari 

 Pertumbuhan akhir = 

0,8

2,95
 𝑥 38465,2

30
 

= 347,7 ml/hari 

2. 75% 

 Pertumbuhan awal = 

0,4

2,95
 𝑥 28848,9

10
 

= 391,1 ml/hari 

 Pertumbuhan aktif = 

0,7

2,95
 𝑥 28848,9

20
 

= 342,3 ml/hari 

 Pertumbuhan maksimum = 

1,05

2,95
 𝑥 28848,9

30
 

     = 342,3 ml/hari 

 Pertumbuhan akhir = 

0,8

2,95
 𝑥 28848,9

30
 

= 260.8 ml/hari 

3. 50% 

 Pertumbuhan awal = 

0,4

2,95
 𝑥 19232,6  

10
 

= 260,8 ml/hari 

 Pertumbuhan aktif = 

0,7

2,95
 𝑥 19232,6 

20
 

= 228,2 ml/hari 

 Pertumbuhan maksimum = 

1,05

2,95
 𝑥 19232,6 

30
 

     = 228,2 ml/hari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



45 
 

 Pertumbuhan akhir = 

0,8

2,95
 𝑥 19232,6 

30
 

= 173,8 ml/hari 
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Lampiran 7. Analisis Tanah 
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Lampiran 8. Hasil Analisis Pupuk Kandang 
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Lampiran 9. Analisis Ragam Tinggi Tanaman 

a. 14 HST 

SK db JK KT F hit Notasi 
F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 8 47,95 5,99 1,93 tn 2,59 3,89 

Ulangan 2 0,24 0,12 0,04 tn 3,63 6,23 

A 2 40,36 20,18 6,48 ** 3,63 6,23 

P 2 7,17 3,59 1,15 tn 3,63 6,23 

AxP 4 0,42 0,10 0,03 tn 3,01 4,77 

Galat 16 49,80 3,11     

Total 26 97,99      

kk 10,07       
* : berpengaruh nyata; ** : sangat berpengaruh nyata; tn : tidak berpengaruh nyata 

  

b. 21 HST 

SK db JK KT F hit Notasi 
F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 8 406,09 50,76 6,61 ** 2,59 3,89 

Ulangan 2 1,72 0,86 0,11 tn 3,63 6,23 

A 2 263,83 131,91 17,16 ** 3,63 6,23 

P 2 126,94 63,47 8,26 ** 3,63 6,23 

AxP 4 15,32 3,83 0,50 tn 3,01 4,77 

Galat 16 122,96 7,69     

Total 26 530,77      

kk 7,45       
* : berpengaruh nyata; ** : sangat berpengaruh nyata; tn : tidak berpengaruh nyata 

 

c. 28 HST 

SK db JK KT F hit Notasi 
F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 8 1215,20 151,90 13,75 ** 2,59 3,89 

Ulangan 2 0,37 0,18 0,02 tn 3,63 6,23 

A 2 631,69 315,85 28,59 ** 3,63 6,23 

P 2 502,10 251,05 22,73 ** 3,63 6,23 

AxP 4 81,41 20,35 1,84 tn 3,01 4,77 

Galat 16 176,76 11,05     

Total 26 1392,32      

kk 6,29       
* : berpengaruh nyata; ** : sangat berpengaruh nyata; tn : tidak berpengaruh nyata 
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d. 35 HST 

SK db JK KT F hit Notasi 
F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 8 1570,91 196,36 9,70 ** 2,59 3,89 

Ulangan 2 1,25 0,62 0,03 tn 3,63 6,23 

A 2 472,25 236,13 11,66 ** 3,63 6,23 

P 2 870,66 435,33 21,49 ** 3,63 6,23 

AxP 4 228,00 57,00 2,81 tn 3,01 4,77 

Galat 16 324,11 20,26     

Total 26 1896,27      

kk 5,68       
* : berpengaruh nyata; ** : sangat berpengaruh nyata; tn : tidak berpengaruh nyata 

 

e. 42 HST 

SK db JK KT F hit Notasi 
F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 8 2381,41 297,68 16,65 ** 2,59 3,89 

Ulangan 2 1,25 0,62 0,03 tn 3,63 6,23 

A 2 982,85 491,42 27,49 ** 3,63 6,23 

P 2 1060,42 530,21 29,66 ** 3,63 6,23 

AxP 4 338,15 84,54 4,73 * 3,01 4,77 

Galat 16 286,05 17,88     

Total 26 2668,71      

kk 4,16       
* : berpengaruh nyata; ** : sangat berpengaruh nyata; tn : tidak berpengaruh nyata 

 

f. 49 HST 

SK db JK KT F hit Notasi 
F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 8 3621,76 452,72 19,87 ** 2,59 3,89 

Ulangan 2 4,88 2,44 0,11 tn 3,63 6,23 

A 2 1623,81 811,90 35,63 ** 3,63 6,23 

P 2 1712,41 856,20 37,58 ** 3,63 6,23 

AxP 4 285,55 71,39 3,13 * 3,01 4,77 

Galat 16 364,57 22,79     

Total 26 3991,21      

kk 3,97       
* : berpengaruh nyata; ** : sangat berpengaruh nyata; tn : tidak berpengaruh nyata 
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g. 56 HST 

SK db JK KT F hit Notasi 
F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 8 3015,61 376,95 21,20 ** 2,59 3,89 

Ulangan 2 4,143 2,07 0,12 tn 3,63 6,23 

A 2 1722,13 861,07 48,42 ** 3,63 6,23 

P 2 993,20 496,60 27,93 ** 3,63 6,23 

AxP 4 300,28 75,07 4,22 ** 3,01 4,77 

Galat 16 284,52 17,78     

Total 26 3304,28      

kk 3,16       
* : berpengaruh nyata; ** : sangat berpengaruh nyata; tn : tidak berpengaruh nyata 

 

Lampiran 10. Analisis Ragam Jumlah Daun 

a. 14 HST 

SK db JK KT F hit Notasi 
F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 8 101,79 12,72 3,71 * 2,59 3,89 

Ulangan 2 2,04 1,02 0,30 tn 3,63 6,23 

A 2 92,10 46,05 13,42 ** 3,63 6,23 

P 2 6,89 3,44 1,00 tn 3,63 6,23 

AxP 4 2,81 0,70 0,20 tn 3,01 4,77 

Galat 16 54,92 3,43     

Total 26 158,75      

kk 11,01       
* : berpengaruh nyata; ** : sangat berpengaruh nyata; tn : tidak berpengaruh nyata 

 

b. 21 HST 

SK db JK KT F hit Notasi 
F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 8 504,45 63,06 5,37 ** 2,59 3,89 

Ulangan 2 2,00 1,00 0,09 tn 3,63 6,23 

A 2 460,00 230,00 19,61 ** 3,63 6,23 

P 2 25,70 12,85 1,10 tn 3,63 6,23 

AxP 4 18,75 4,69 0,40 tn 3,01 4,77 

Galat 16 187,70 11,73     

Total 26 694,16      

kk 10,49       
* : berpengaruh nyata; ** : sangat berpengaruh nyata; tn : tidak berpengaruh nyata 
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c. 28 HST 

SK db JK KT F hit Notasi 
F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 8 1251,17 156,40 5,91 ** 2,59 3,89 

Ulangan 2 0,29 0,15 0,01 tn 3,63 6,23 

A 2 1079,18 539,59 20,40 ** 3,63 6,23 

P 2 158,68 79,34 3,00 tn 3,63 6,23 

AxP 4 13,31 3,33 0,126 tn 3,01 4,77 

Galat 16 423,21 26,45     

Total 26 1674,67      

kk 10,06       
* : berpengaruh nyata; ** : sangat berpengaruh nyata; tn : tidak berpengaruh nyata 

 

d. 35 HST 

SK db JK KT F hit Notasi 
F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 8 1177,49 147,19 8,37 ** 2,59 3,89 

Ulangan 2 3,67 1,84 0,10 tn 3,63 6,23 

A 2 1035,89 517,95 29,47 ** 3,63 6,23 

P 2 120,62 60,31 3,43 tn 3,63 6,23 

AxP 4 20,98 5,25 0,30 tn 3,01 4,77 

Galat 16 281,25 17,58     

Total 26 1462,41      

kk 5,89       
* : berpengaruh nyata; ** : sangat berpengaruh nyata; tn : tidak berpengaruh nyata 

 

e. 42 HST 

SK db JK KT F hit Notasi 
F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 8 3973,58 496,70 12,45 ** 2,59 3,89 

Ulangan 2 2,79 1,40 0,03 tn 3,63 6,23 

A 2 3404,43 1702,21 42,67 ** 3,63 6,23 

P 2 513,10 256,55 6,43 ** 3,63 6,23 

AxP 4 56,06 14,01 0,35 tn 3,01 4,77 

Galat 16 638,25 39,89     

Total 26 4614,63      

kk 6,56       
* : berpengaruh nyata; ** : sangat berpengaruh nyata; tn : tidak berpengaruh nyata 
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f. 49 HST 

SK db JK KT F hit Notasi 
F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 8 6410,75 801,34 28,46 ** 2,59 3,89 

Ulangan 2 1,29 0,65 0,02 tn 3,63 6,23 

A 2 5665,43 2832,71 100,61 ** 3,63 6,23 

P 2 654,88 327,44 11,63 ** 3,63 6,23 

AxP 4 90,44 22,61 0,80 tn 3,01 4,77 

Galat 16 450,50 28,16     

Total 26 6862,54      

kk 14,66       
* : berpengaruh nyata; ** : sangat berpengaruh nyata; tn : tidak berpengaruh nyata 

 

g. 56 HST 

SK db JK KT F hit Notasi 
F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 8 6694,18 836,77 17,62 ** 2,59 3,89 

Ulangan 2 7,42 3,71 0,08 tn 3,63 6,23 

A 2 5887,56 2943,78 62,00 ** 3,63 6,23 

P 2 783,06 391,53 8,25 ** 3,63 6,23 

AxP 4 23,56 5,89 0,12 tn 3,01 4,77 

Galat 16 759,75 47,48     

Total 26 7461,35      

kk 5,27       
* : berpengaruh nyata; ** : sangat berpengaruh nyata; tn : tidak berpengaruh nyata 

 

Lampiran 11. Analisis Ragam Umur Berbunga 

SK db JK KT F hit Notasi 
F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 8 34,14 4,27 2,66 tn 2,59 3,89 

Ulangan 2 0,28 0,14 0,09 tn 3,63 6,23 

A 2 29,39 14,70 9,17 ** 3,63 6,23 

P 2 2,92 1,46 0,91 tn 3,63 6,23 

AxP 4 1,83 0,46 0,29 tn 3,01 4,77 

Galat 16 25,63 1,60     

Total 26 60,06      

kk 13,92       
* : berpengaruh nyata; ** : sangat berpengaruh nyata; tn : tidak berpengaruh nyata 
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Lampiran 12. Analisis Ragam Jumlah Bunga/Tanaman 

SK db JK KT F hit Notasi 
F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 8 356,44 44,55 32,49 ** 2,59 3,89 

Ulangan 2 0,64 0,32 0,23 tn 3,63 6,23 

A 2 227,92 113,96 83,11 ** 3,63 6,23 

P 2 87,63 43,81 31,95 ** 3,63 6,23 

AxP 4 40,88 10,22 7,45 ** 3,01 4,77 

Galat 16 21,94 1,37     

Total 26 379,02      

kk 2,75       
* : berpengaruh nyata; ** : sangat berpengaruh nyata; tn : tidak berpengaruh nyata 

 

Lampiran 13. Analisis Ragam “Fruit Set” 

SK db JK KT F hit Notasi 
F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 8 414,64 51,83 6,51 ** 2,59 3,89 

Ulangan 2 3,78 1,89 0,24 tn 3,63 6,23 

A 2 264,73 132,36 16,63 ** 3,63 6,23 

P 2 56,79 28,39 3,57 tn 3,63 6,23 

AxP 4 93,12 23,28 2,93 tn 3,01 4,77 

Galat 16 127,31 7,96     

Total 26 545,73      

kk 3,74       
* : berpengaruh nyata; ** : sangat berpengaruh nyata; tn : tidak berpengaruh nyata 

 

Lampiran 14. Analisis Ragam Umur Panen Pertama 

SK db JK KT F hit Notasi 
F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 8 10,38 1,30 0,48 tn 2,59 3,89 

Ulangan 2 0,68 0,34 0,13 tn 3,63 6,23 

A 2 6,50 3,25 1,21 tn 3,63 6,23 

P 2 3,01 1,51 0,56 tn 3,63 6,23 

AxP 4 0,86 0,22 0,08 tn 3,01 4,77 

Galat 16 43,11 2,69     

Total 26 54,17      

kk 2,58       
* : berpengaruh nyata; ** : sangat berpengaruh nyata; tn : tidak berpengaruh nyata 
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Lampiran 15. Analisis Ragam Jumlah Buah/Tanaman 

SK db JK KT F hit Notasi 
F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 8 489,75 61,22 22,5 ** 2,59 3,89 

Ulangan 2 1,72 0,86 0,32 tn 3,63 6,23 

A 2 346,51 173,26 63,69 ** 3,63 6,23 

P 2 91,63 45,81 16,84 ** 3,63 6,23 

AxP 4 51,61 12,90 4,74 * 3,01 4,77 

Galat 16 43,53 2,72     

Total 26 535,00      

kk 5,10       
* : berpengaruh nyata; ** : sangat berpengaruh nyata; tn : tidak berpengaruh nyata 

 

Lampiran 16. Analisis Ragam Bobot Buah/Tanaman 

SK db JK KT F hit Notasi 
F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 8 5,84 0,73 107,66 ** 2,59 3,89 

Ulangan 2 0,01 0,004 0,67 tn 3,63 6,23 

A 2 5,23 2,61 38,75 ** 3,63 6,23 

P 2 0,47 0,24 34,83 ** 3,63 6,23 

AxP 4 0,14 0,03 5,04 ** 3,01 4,77 

Galat 16 0,11 0,01     

Total 26 5,96      

kk 10,06       
* : berpengaruh nyata; ** : sangat berpengaruh nyata; tn : tidak berpengaruh nyata 
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Lampiran 17. Analisis Usahatani 

Tabel 14. Analisis Usahatani 
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Tabel 15. Analisa Biaya Usahatani 
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Lampiran 18. Dokumentasi Penelitian 

 

   

   

   

Gambar 4. Dokumentasi Tanaman Berumur 21 HST 
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Lampiran 19. Dokumentasi Hasil Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5. Dokumentasi Hasil Penelitian 
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